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ANALISIS KtrSALAHAN BERBAIIASA PADA BERITA DALAM MEDIA
SURAT KABAR SINAR INDONESIA BARU

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskipsikan kesalahan berbahasa dari segi ejaan, morfologi,
sintaksis, dan semantik yang terdapat di daiam surat kabar Sinar Indonesia Baru, (2) untuk memberikan
perbaikan kesalahan berbahasa dari segi ejaan" mortblogi, sintaksis, dan semantik yang terdapat di dalam
berita Siaar Indonesia Baru, Penelitian ini mer',ipakan penel:tian kualitatif desl,-riptif Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak untuk memperoleh data dengan menyimak
penggunaan bahasa dan teknik catat untuk rnencatat kata atau kalimat untuk dianalisis Hasil analisis
mengenai analisis kesalahan berbahasa pada berita Sinar Indonesia Baru (SIB) edisi Desember 2017 dapat
disimpulkan bahwa terdapat bentuk kesalahan berbahasa pada bidang ejaan, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Hasil penelitian ini yaituperlama, bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan pada berita "4
Rumah Terbakar di ,ralan Jermal VI Medan Denai" di antaranya kesalahan dalam bidang ejaan sebanyak
dua kesalahan, bidang morfologi enam kesalahan, semantik dua kesalahan dan sintaksis satu kesalahan.
Kedua, bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan pada berita "Sekitar 300 Warga Asal Palas
Terdeteksi Mengidap HIV Aids" di antaranya kesalahan dalam bidang ejaan sebanyak satu kesalahan,
bidang morfologi dua kesalahan , semantik satu kesalahan . dan sintaksis tiga kesalahan Ketiga, bentuk
kesalahan berbahasa yang ditemukan pada berita "Warga Secanggang Kecewa Proyek Air Bersih Dikutip
Biaya Rp 100 PerKK" di anlaranya kesalahan dalam bidang ejaan sebanyak dua kesalahan, bidang
morfologi tiga kesalahan, dan sintaksis dua kesalahan.

Kata kunci: kesqlahon berbahasa, berita, sinar lrulonesia baru

Ahstract
The purpose of this study is (1) to describe the en'ors in terms af spelling, mnrltholog,,, syntcx, cmd
semcmtics ihot exisi in the Sinur ltaionesia Baru newspttper; (2) to prtntide iruprovenrents in rhe spelling,
morphotogy", q)ntax, aild seruqntics conlained in lhe news of Sinar Indonesiq Baru. This research is
descriplive qualitcttive research. The dato technique used is a referring techni{fte to obtain dala by
listenirug lo language ancl techniques fot recording v,ords or senter?ces for analysis. The resuhs of the
onalstsis af the en'ar cnalysis tw the f)ecember 2Al7 issue of Sinar Indonesia Baru {SIB) can he

conclttded, namely finding.fisrms of error iru the spelling, morphology, synta\ snd seruantic .field.s. T'he

refllts cf this .stucly cre first, the form of ercrs found irc the nqvs "-t F,umah Terbsk:sr di Jalan Jermsi '{,-I

Medqn Denai " in the field of errors in the spelling of nvct tv,o errors, the morpholctgSt field of six errot's,
,semqntic errors and syntca oJ'one error. Second, the frtrm ctf errorsfotutd in the news "Sekitat' 300 Warget
Asal l)alas Terdeteksi Mengidap HIV Aids" in many mistqkes in the.field of .spelling as much as one
mistake, the field of morpholctgS; of tl,o errors, semctnlics of one ruistske, and sTntax of three errors.
I-hird, the forn of ercars fourtd in the news " Warga Secanggang Kecewa Proyek Air Bersih Dikutip
ilia.ya Rp 100 PerfJI" in the fielC of crrors in the spelling.fiekl. twct errors, the morphologl t{'tlzree
mislakes, and lhe synl&t oJ l]t'o errors.
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Halarnan

Pendahuluan
Manusia diberikan akal dan pikiran

yang semprma oleh Tuhan. Dalarn
berbagai hal. rnanusia melahirkan ide-ide
kreatif dengan rneraanfaatkan akal dan
pikirax tersebut secara kornpr:ehensif.
Salah satu di antara kelebihan manusia
adalah penguasairn bahasa. Bahasa sendiri
dipelajari dengan tujuan sebagai alat
komunikasi antar manusia di ilalarn
kehidupan bermasyarkat. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang penting
bagi manusia yarrg digunakan untuk
menyarnpaikan infonnasi atau berit4
fakt4 pendapat dan lain-lain dari seorang
penuiur kepada pendengar. Untuk
menyampaikan berita (pesan, arnanat. ide,
dan pikiran) dibutuhkan bahasa yang
singkat, jelas, dan padat. Fungsi kejelasan
dan keakuratan bahasa adalah agar segala
sesuatu yang disampaikan mudah
dimengerti. Surat kabar sebagai sarana
penyampaian infonnasi mempunyai
dampak yang baik bagi perkembangan
pola pikir rnasyarakat.

Dengaa berlarnbahlya rft'a\ryasan

setiap harinya, me;:eka al.-an sernak-in kritis
terhadap kondisi yang terjadi di sekitar
trereka. Seperti halnya dalam surat kabar
yang menyediakan kolorn tersendiri untuk
pembaca, yang biasanya berisi opini,
keluhan, tanggapan, ataupun pesail yaJlg
ingin disarnpaikan kepada redaksi atau
seseorang.

Pembaca dari kalangan pendidikan
menengah cenderung bersikap
mengacuhkan gaya penulisan dan struktur
kalimat kmena 5zaxg dipentingkan oleh
mereka adalah pesan yang ingin
disampaikan. I-ain halnya dengan para
akadernisi ataupun golongan terpelajar,
gaya penulisan rnereka sedikit berbed4
terutama dalam segi kebakuan dan
ketidalibaliuan kata&alirnat. Akan tetapi,
dalam realitanya masih terdapat jrrga
kesalahan-kesalahan yang ditemukan
dalam hal penulisannya.

Kesalahan-kesalahan berbahasa
yang terjadi itu merupakan indikasi dali
kulangnya pemahaman terhadap bahasa
lndonesia. Bahasa Indonesia selalu
ber'kembang dari w.altu ke waktu dan rnau

Nama Penulis, judul urtikel 3 kata diiiepan

tidak mau harus dapat diikuti dengan baik
oleh masyarakat.

Surat kabal sebagai rnedia informasi
bagi masyarakat sudah tentu harus dapat
membed contoh bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Editor dapat menarnpilkan
fonnat surat perntraca yang tepat
penulisannya dengan mengedit atau
memperbaiki kesalahan yaxg terdapat
dalarn surat kabar tersebut. Dengan
demikian, akan diperoleh pula pemahaman
tentang bahasa yang baik dan benar dalam
bahasa lndonesia.

Kesalahan yang sering ditemukan di
surat kabar adalah kesalahan ejaan,
morfologi, seiriantik dan sintaksis.
Kesalahan ejaan yang masih saia kita
jurnpai sampai sekarang adalah penulisan
di, partikel pun. penulisan kata gabung,
penulisan kata ulang, pemakaian huruf
besar atau huruf kapital, dan pernakaian
tanda titik. Selanjutny4 kesalahan ejaan
hampir setiap kali drjumpai dalam surat
kabar karena tidak menggunakan bahasa
bak-u.

Kesalahan rnorfologi dapat dilihat
dari proses perntrubuhan afiks.
pemajemukm kata dasar sehingga menjadi
arti baru selta pengulangan-pengulangan
kata yang tidak per'lu. Sintaksis
berhubungan dengan makna yang juga
harus disesuaikan sefta semantik rnengkaji
kesalairan daiam kalirnat -varrg teiah
dipakai dalam surat kabar.

Kesaiahan-kesalahan yang banyak
kita lakukan dalam menuliskan bahasa
memang merupakan kesalahan umum yang
banyak ter-jadi dan banyak dilakukan oleh
siapa saja. Namun, kalau kita mengakui
bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa
nasional dan bahasa negara kita harus
berusaha menggulakannya sebaik
mungkia. Bagaimana orang lain bisa
mengha;gai bahasa kita kalau kita sendili
tidak terlalu peduli pada bahasa kita itu,
temasuk dalam hal penggunaan ejaan
(Chaer. 2008:84).

Surat kabar merupakan salah satu
media yang rnembantu pembelajaran
bahasa lndonesia kepada rnasyalakat. 'iaia
penulisan bahasa Indonesia yang baik
sebenarnya sangat dibutuhkan seperti
halnya pada penggunaan kaidah-kaidah
bahasa, penulisan tanda baca pernilihan
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kat4 penulisan unsur sorapan dan lainJain.
Surat kabal yaiig inengguirakarr bahasa
yang baik dan berar secara tidak langsung
telah bertindak langsung sebagai pembina
bahasa bagi generasi yang lebih rnuda dan
pembaca-pembacanya. Cintailah bahasa
Nasional kita dangan bukti yang konkret,
yaitu penggunaannya yang baik dan benal.
Oleh karena itu, berdasarkan ulaian-uraian
di atas, penulis ingin melihat secara lebih
rinci bagairnana kesalahan bahasa yang
terjadi pada media massa.

Beberapa trerita yang terdapat 'Jalam
surat kabar terdiri dari banyak kata dan
terkadang ada kesalahan dalarn ejaan,
morfologi, sintaksis dan semantik.
Beberapa koran lokal khustsnya Sinar
Ind.onesia llaru (SIB) terbukti dalam
pemiiihm katanya aria kesalahan daiatrr
ejaan, morfologi, semantik dan
sintaksisnya, diantaranya terdapat pada
berita yang berjudul : Pertam4 4 Rumah
Tertrakar di Jalan Jermal VI Medan Denai.
Kedua Sekira 300 Warga Asal Palas

Terdeteksi Mengidap HIV Aids. Ketig4
Warga Secanggang Kecer.va Proyek Air
Bersih Dikutip Biaya Rp 100 PerKK.

Permasalahan yang mendasar dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (a)
Bagaimana benttft kesalahan herbrhasa
dari segi ejaan. morfologi, sintahsis, dan
simantik yang terdapat di dalam berita
Sinar Indonesia Baru (S?Bl yang telah
ditentukan? (b) Bagaimana bentuk
perbaikan kesalahan berbahasa dari segi
ejaan, rnorfologi, sintaksis, dan seinantik
yang terdapat di dalam berita Sinar
Intlonesia Rara (SIB) yang telah
ditentukan?

Kesalahan berbahasa adalah
penggunrurn bahasa baik secara lisan
maupun tertulis yang menyimpang dari
kaidah tata bahasa Indonesia. Sedangkan
pengertian analisis kesalahan berbahasa
yaitu suatu prodesur kerja yang biasa
digunakari oleh peneliti atau guru bahas4
yang meliputi: kegiatan mengrrmpLrlkan

sarnpel kesalahan, mengidentifikasi
kesalahan yang terdapat dalam sampel,
menjelaskan kesalahan tersebut,
mongklasiflkasi kesalahiur itu, dan

mengevaluasi talaf keseriusan kesaiahan
itu.

Halaman

Maulidiah dkk (2017) analisis
kesalahai; berbahasa sebarknya
memperhatikan menganalisis wacana yang
ada secara keseluruhan sehingga tidak
terjadi tumpang tindih makna.

Chilton (dalarn Barus, 2010);
Berita adalah laporan mengenai peristiwa
yang penting diketahui rnasyarakat dan
juga peristiwa yang semata-mata menarik
kerena berhubungan dengan hal yang
menarik dari seseorang atau sesuatu dalam
situasi yang menarik.

Jadi analisis kesalahan berbahasa
pada ber"ita merupakan kegiatan
mengidentifikasi kesalahan dalam
penggunaan bahasa yang menyimpang dari
norma kaidah tata bahasa Indonesia pada
berita melalui media surat kabar.
Kesalahan bei'bahasa pada berita dapat
dilihat dari ejaan bahasa Indonesia,
morfologi, semantik dan sintaksis.

Ejaan adalah tata cw*a penggunaan
bahasa indonesia baik lisan rnaupun fulisan
sesuai norfila kaidah bahasa indonesia
yang telah ditetapkan. Ejaan yang berlaku
pada saat id adalah Ejaan Bahasa
Indonesia. Agar bahasa indonesia yang di
komurikasikan benar dan baik rnaka kita
perlu menggunakan pedoman atau acuan
dalam tulisaa dan lisa;r clalam
berkomunikasi, oleh karena ifu, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan
peraturan dalam penyempurnaan bahasa
indonesia dengan Pedoman Urnum Ejaan
Bahasa Indonesia. Kesalahan ejaan yang
seriirg diiakukan cialani penulisan i;erita
adalah kesalahan penggunaan tanda titik,
tanda titik du4 tanda koma, tanda hubung,
garis bawah, huruf kapital, huruf tebal, dan
penuli san lamban g bilangan.

Secara etimclogi kata rnorfologi
berasal dari kata mctrf yang belartibentuk
dan kata logi yang berarti ihnu. Jadi,
secara harfiah kata morfologi berarti rlmu
mengenai bentuk. Di dalam kajian
linguistik, rnorfologi berarti cabang ihnu
bahasa yang seluk-treluk bentuk kata dan
perubahannya serta dampak dari
perubahan itu terhadap arti (makna) dan
kelas kata. Menurut Ramlan (dalam Chaer,
2006) pengemian morfologi adalah bagian
dad ilmu bahasa yang mempelajari seluk
beluk bentuk kata serta perubahan bentuk

At,ailabtre online at: l'tttp:.,',"iurnal.um-palembang.ac,id"inclex.php,'hisa,s*atinclex
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kata serta perubahan bentuk kata terhadap
alti dan golongan kata.

Proses morfologi ialah proses
pembentukan kata - kata dari satuan lain
yang merupakan bentuli dasarnya. Dalam
Bahasa Indonesia terdapat tiga proses
morfologi, ialah proses pernbubuhan afiks
(afitsasi), proses pengulangan
(reduplikasi), dan proses panajernukan
Ipemajemul:an). Disamprng tiga prcses
morfologi tersebut, dalam bahasa
Indonesia sebenarnya rnasih ada satu
proses lagi yang disebut zero. proses ini
hanya meliputi sejumlah kata tertentu.
ialah kata - kata makan, milum, minta,
<iari mohoir. yafig setnuarlya tennasuk
golongan kata verbal },ang transitif.

Sintaksis adalah rndelaskan bahwa
sintaksis adalah cabang linguisfik yang
membahas stmktur internal kalimat.
Struktur interral kalirnat yang dibahas
adalah frasa- klausa dan kalimat, Ir4anaf
(2009) Wilayah kajian sinraksis adalah
sfruLlur internal kalimat yakni fi.as4
klausa dan kalimat iru sendiri. Berikut
dijelaskan secara lebih rinci.

Frasa aclalah gabungan dua kata atau
lebih yang bersifat nonpredikatif atau
lazirn juga disebut gabungan kata yang
mengisi salah satu fungsi sintaksis dj
dalam kalimar (Chaer. 2009). Widjono
{2007) mernbedakan frasa berdasarkan
kelas katairya yaitu fi'asa ver.'ual, fi.asa
adjektiv4 f}asa pronominal, fi'asa adverbia,
frasa numerali4 frasa interogativa
koordinati{ frasa demonstrativa
koordinatid dan frasa preposisional
koordinatif. Berikut ini diielaskan safu
persatujenis frasa.

Klausa adalah gabungan dad
beberapa kata yang berpotensi rnenjadi
kalimat.. (Iv{anaf 2009'.13) urenjelaskan
bahwa yal1g membedakan klausa dan
kalimat arlnJah intorasi final di akhir
satuan bahasa itu. Kalimat diakhiri dengan
intonasi final, sedangkan klausa tidak
diakhiri intonasi final. Intonasi final itu
dapat benrpa intonasi berit4 tanya.
perintah, dan kagum.

Kalirnat adaiair saluan btrliasa
terkesil yimg tnerupakan kEsatuan pikimrt
(lVidjono: 2007). Manaf (2009) tebih
rnenjelaskan dengan rnernbedakan kalirnat
menjadi bahasa lisan dan bahasa fulis.

liiama Penuliq jutiui artikel J irttta didepan

Dalam bahasa lisan, kalimat adalah satuan
bahasa yang mernpunyai ciri sehagai
berikut: (1) satuan bahasa yang ter.bentuk
atas gabungan kata dengan kata gabungan
kata dengan frasa, atau gabungan fiasa
dengan frasa- yang minimal berupa sebuah
klausa bebas yang rninimal rnengandung
satu subjek dan prediket, (2) satuan bahasa
itu didahului oleh suatu kesenyapan awal,
diselingi atau tidak diselingi oleh
kesenyapan arrtara dan diakhir.i dengan
kesenyapan akhir yang berupa intonasi
final, yaitu intonasi berita, taoy4 intonasi
perintah, dan intonasi kagum. Dalam
bahasa tulis, kalirnat adalah satuan bahasa
y-ar:g diawali oleii huuf kapiiai, diseiingi
atau tidak diselingi tanda koma (,). titik
dua (:). atau titik koma (;), dan diakhir.i
dengan lambang intonasi final yaitu tanda
titik (.), tarrdatanya{?), atau tanda seru (l).

Widiono Q0A7) rnenjelaskan ciri-
ciri kalimat sebagai berikut. (a) Dalarn
bahasa lisan diawali dengan kesenyapan
dan diakhiri dengan kesenyapan. Dalam
bahasa tulis diawali dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik, tanda
tanva. atau tanda seru. {b) Sekurang-
kurangnya terdiri dari atas subjek dan
prediket. (c) Predikat transitif disertai
objek, prediket intransitif' dapat disertai
pelengkap. (d) Mengandung pikiran yang
utuh. (e) Mengandung urutan logis, setiap
kata ataii kelornpok kaia yalig rr:iendukiiiig
fungsi (sr"rbjek, prediket, objek, dan
keterangan) disusun dalam satuan menurut
fi.rngsinya. (f) Mengandung safuan makna.
ide, atau pesan yang jelas. (g) Dalam
paragraf yang terdiri dari dua kalirnat atau
lebih, kalimat-kalimat disusun dalam
satuan makna pikir:an yang saling
berhubungan.

Fungsi sintaksis pada hakikatnya
adalah "tempat" atau "laci" yang dapat diisi
oleh bentuk bahasa te#entu (Maraf 200q).
W'ujud fungsi sintaksis adalah subjek (S)"
prediket (P). objek (O), pelengkap (pel.),
dan keterangan (ket). Tidak semua kalirnat
harus mengandung selrlua fungsi sintaksis
itu. Unsrn fungsi sintaksis yang harus ada
daiarrr seiiap kaiimai adalah sribjek eian
predikot, sodangkan unsur lffinnyA yarfu
objek, pelengkap dan keterangan
merupalian unsur penunjang dalam kalimat.
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Metode Penelitian
Jenis peneiitiari ini arjalah peneliiian

kualitatif deskriptif yaitu data yang
diaralisi itu bukan berupa angka-angka
(data kuantitatif), tetapi berupa kata-kata.
Dalarn penelitian kualitatif kegiatan
penyediaan data merupakan kegiatan yang
berlangsung secara simultan dengan
kegiatan analisis data. Analisis kualitatif
fbl-usnya pada pemrnjukan makna,
deskripsi, penjernihan, dan penernpatan
data pada konteksnya masing-masing dan
sering kali melukiskannya dalam bentuk
kata-kata daripada angka-rurgka (Mahsun"
200s).

Objek dalarn penelitian adalah suatu
yang rnenjadi perhatian penelitian. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah surat
kabar lrarian Sinar Inclonesi* tsaru (SIB)
edisi Desember 2017 dan mengalami
kesalahan berbahasa bidang ejaaa
morfologi, semarrtik dan sintaksis.

Data dalam penelitian ili
menggunakan data kualitatif yaitu data
yang terkurnpul berupa kata dan kalimat
yang merupakan kesalahan belbahasa
bidang ejaan, rnorfologi. selnantik dan
srntaksis pada surat kabar hariart Sinar
lndonesia Baru (SfB) edisi Desember
2017 _

I'eknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sirnak dan catat. Hal tersebut ka.rena

Halaman

semantik dan sintaksis pada surat kabar
Sisiar lntionesia Bcrti (SIlj) edisi
Desernber 2017. Setelah data terkrunpul
iangkah selanjutnya adalah menganalisis
data dengan kajian kesalahan berbaha.sa

bidang ejaan, morfologi, semantik dan
sintaksis pada surat kabar Sinar Indonesia
Baru (SIB) edisi Desember 2017.

)W ar*J.J^
Hasil dan Pembahasan

a. Kesalahan Ejaan
Diketahui bahwa kesalahan ejaan

yang sering dilakukan dalarn penulisan
berita adalah kesalahan penggunaan tanda
titik, tan la:-titiNe4 tanda korn4 tanda
hubung(garis baygD&ruf kapital, huruf

oblek dalam penelitian ini tebat. ddlpffiflisan larnbang bilangan
merupakan kata dan kalimat yang terdapat
pada surat kabar Sinqr Indonesia Bant
(SIB) edisi Desember 2017.
Teknik simak

IVlahsum (2005) menjelaskan
teknik simak adalah snatu metode yang
dilaL-ukan untuk mernperoleh data dengan
rnenyimak pengguraall bahasa. Teknik ini
digunakan untuk menyimak penggunium
bahasa tulis yang mengandung kesalahan
berbahasa bidang pada surat kabar Sinar
lndonesia Bant (SIB) edisi Desember
20T7.
Teknik catat

Teknik catat adalah teknik yang
rnenyediakan data dengan mencatat data-
data yang diperoleh, Teknik catat yarg
digunakan yaitu mencatatkata atau kalirnat
yang merupakan bentuk kesalahan
berbahasa bidang ejaan, morfologi,

Paragrafke-2

r\rrt4**-t
1. .Analisis Kesalahan Berbahasa Pada

Berita "4 Rumah Terbakar di Jalan
Jennal VI N{edan Denai".

'i;l: i,', i, ." '

Kesalahan : infonnasi yang dihumpun
SIB di lokasi, yang pertama mengetahui
adanya kebakaran itu adalah tetangga
korban, Ibu Punar (63) dan Poniinan (51)
w-arga Jalan ,Iermal, dimana keduanya saal
itu melintas di depan rumah Suheri dan
melihat kepulan asap tebal, serta api
rnerembet ke rumah lainnya.
Perbaikan : setelah kata Jalan Jermal
seharusnya menggunakan tanda titik agar
lebih jelas tempat pemberhentian tanda
tersebut, tidak seluruhnya menggunakan
tanda koma.
Paragraf ke-8
Kesalahan: "tidak ada korban jiwa dalarn
kebakaran itu. Untuk kerugian materi
masih kita lakukan perincian, Sedangkan

Avai{able anline al: {t{tp:/ijurno-l.um-palembaxg.ac.id/index"php/bisasfraiind€x
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penyebab kebakaran itu masih dalam
penyelitiikan, " uj ar nya.
Perbaikan: saat tanda kutip digunakan
maka tanda koraa di akhir tanda kutip
harus ditulis sesudah tanda kutip kemudian
diik-uti tanda koma. Seperti *tidak ada
korban .jiwa dalam kebakaran itu. Untuk
kerugian materi masih kita lakukan
perincian. Sedanglran penyebab kebakaran
itu masih dalarn penyelidikan", ujamya.

b. Kesalahan lvlorfologi
? Kesalahan bidang rnorfclogi dapat

diketahui dari kesalahan penggunaa bentuk
kata dalam wacana yang tidak sesuai.

Paragrafke-S
Kesalahan : kata "berhaburan" rnerupakan
kesalahan
Perbaiiran: seha:usnya ditulis menjadi "
ber-hambur-an : berhamburan "
Kesalahan: " tak lama "
Perbaikan: seharusnva ditulis "tidak

huruf dan
menjadi "keempat"
Paragraf ke-6
Kesalahan: kata "rnemintai"
Perbaikan: dapat diubah
o'melrriflta"

Paragraf ke.7
Kesalahan:

Nama Yentlis, judul artikel 3 katcs didepan

Kesalahan : kata "kepulan
----.--:ii1-i ---.-t-------i-rietliiiffii ungiiap.iil yaiig

asap tebal"
meirga"lldung

Perbaikan: seharusnya ditulis
terpisah rnenjadi "balang bukti"
Kesalahan: kata "police line'"
Perbaikan: jika dalarn
rnenggunakan bahasa asing
penulisannya harus menggunakan
miring seperti "police line"

rnakna " ada kebaka.ran". (,

d. Kesalahan Sintaksis
Kesalahan bidang sintaksis dapat diketahui
melalui kesalahan dalam men;rusun fi'ase,
pengguraan kaiimat tidak iogis, dan
penggunaan kalirnat mubazir.
Paragrafke- 2
Kesalahan : informasi yang dihumpun
SIB di lokasi, yang pertama mengetahui
adan.va kebakaran itu adalah tetangga
korban, Ibu Punar (63) dan Poniman (51)
warga Jalan Jermal,dirnana keduanya saat
itu melintas di depan mmah Suheri dan
rnelihat kepulan asap tebal, serta api
merembet ke rumah lainnya.
Perbaikan : Infonnasi -vaiig dihiiiipun gQii
SIB dari lokasi bahwa yang pertarna kali
rnengetahui adanya kebakaran tersebut
adalah tetangga korban yaitu Ibu Punar
(63) dan Bapak Poniman (51). Dimana
keduanya saat melintas di depan rumah
Suheri, rnelihat kepulan asap sefia api yang
merembet ke rumah lainnva.

Pada
Palas

a. Kesaiahan Ejaan
Diketahui bahwa kesalahan ejaan yang
sering dilakukan dalarn penulisan berita
adalah kesalahan penggunaan tanda titik,
tanda titik du4 tanda kom4 tanda hubung,
garis bawah" huruf kapital. huruf tebal" dan
penuli san lambing bilangan.

2.

kata

tulisan
gakq
ftafida)m

c. Kesalahal Ssmailtik
Kesalahan bidang semantik dapat
diketahui dari kesalahan penggunaan
makna kata dalam vracana yang tidak
sesuai.

Paragraf ke'l
Kesalahan : kata "Si jago merah"
merniliki ungkapan yang berbeda dengan
semesthya atau ada malcna yans
tcrscmbunyi. Kata "si jago merah"

/ nengandung makna yang berarfi "api"

/ 
Parigrafke-3

/<1
f\/o-."-' ^n ,rr4wJ-*-ry' !
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Paragrafke.4
Kesalahan : "kita sangat khawaiir
populasi darnpak penyakit itu," kata
dr.Yanda.
Perbaikan : tanda koma di dalam tanda
kutip seharusnya berada di luar tanda kutip
dan yang benar adalah "kita sangat
khawatir pcpulasi dampak penyakit ifli",
kata dr. Yanda.

b. Kesalahan Morfologi
Kesalahan bida:rg morfologi dapat
eliketahui dari kesalahan pcnggunaa benfuk
kata dalam w-acana yang tidak sesuai.

Judul Berita
Kesalahan : Sekira 300 Warga Asai Palas
Terdeteksi Mengidap HIV Aids.
Perbaikan : Sekitar 300 Warga Asal Palas
Terdeteksi lviengidap HiV Aids.
Paragrafke-5
Kesalahan : me-nular-kan : menularkan
Perbaikan : ter-tular tefiular ,

penggantian bentuk kata akan
mempermudah pernaharnan pembaca.

c. Kesalahan Sernantik
Kesalahan bidang semantik dapat
diketahui dari kesalahan penggunaa makna
kata dalam \,\'acana yang tidak sesuai.
Paragrafke-7
Kesalahan : ..... partisipasi untuk rnenekan
angka HiV Aids di Palas^

rnengandung makna
kadang sulit di mengerti pembaca oleh
karena itu sebaiknya kata tersebut dapat
diganti dengan 'ornenguraRgi " sehingga

a kalimafrrya menjadi "..... partisipasi untuk
-^ ^{\' mengurangi HIV Aids di Palas

fv , -/7
\A ,Nt ' d. Kesalahan Sintaksis
o.tt ^ o . t Kesalahan bidang sintaksis dapat diketahui

Y zW *u melalui kesalahau dalam menlusun frase,

w {',f pengguna^n kalimat tidak logis, dan

W penggunaim kalimat mubazir.

\
Paragraf ke-2
Kesalahan : total angka warga palas
sebagai penderita HIV Aids itu dikutlp
pihaknya rnulai dari tahun 2012 hingga
z0r7 i.l.n,

Perbaikan : iotal angka warga paias
sebagai penderita HIV Aids itu dikutip

Halaman

pihaknya mulai dari tahun 2012 hingga
t'dil,uilLvtt.
Paragraf ke- 5
Kesalahan: Di wilayah Palas, dikatakan
Kadinkes Palas Hj Leli Rahmayulis
Siregar, ada sekitar 6 orang penderita HIV
Aids itu.
Perbaikan: Kadinkes Palas Hj Leli
Rahnayulis Siregar rnengatakan bahwa di
wilayah Palas ada sekitar 6 orang penderita
HI\,'AidS.
Kesalahan: "ada sekitar' 6 orang penderita
HfV Aids itu. Keenam orang itu hingga
saat ini. sedang dalarn pengawasan oleh
pihaknya. Supaya tidak menularkan
tersebut kepada masyarakat luas.
Perbaikan: "ada sekitar 6 orang penderita
HIV Aids itu. Keenam orang itu hingga
saat ini sedaiig daiam peirga-*'asan oieh
pihalinya a5ar masyalakat luas tidak
tertular.

3. Aralisis Kesalahan Ber$ahasa Pada
Berita " Warga Secanggang Kecewa
Proyek Air Bersih Dik-utip Biaya Rp
100 PerKK "

it' , :t' it : :. : ,.,:i,::iii.i.i:! !,.r.. ... ii: ,,.,:; :.':ii,1::lj;r': I i -rila.l

a. Kesalahan Ejaan
Diketahui bahwa kesalahar ejaan yang
sering dilakukan dalam penulisan berita
adalah kesalahan penggunaaa tanda titik,
tanda titik dua- tanda koma- tanda hubung,
garis bawah, huruf kapital, huruf tebal, dan
penulisan lambing bilangan.
Paragrafke-5
I(esalahan: banyak menghilangkan tanda
koma poda kalirnat "Scdangkan proyok
teisebut berasal dari Dinas Feruinahan dait
Kaw-asan Pennukiman Langkat hanya saja
ia tidak mengetahui nilai proyek tersebut".

Arailnhle onlineat: http:,t7urnal.unr-palentbung.at'.id inde.r.php,'bisastra.'iftde,r



b. Kesalahan Morfologi \ f'^Ag

i{alaman

Perbaikan: "Sedangkan proyek tersebut
berasal dari Dinas Perumahan dan
Kawasan Pannukiman Langkat, hanya saja
ia tidak rnergetahui nilai proyek tersebut".
Paragrafke-6
Kesalahan : lnasing rnasing
Perbaikan: masing-masing, seharusnya
menggunakan tanda penghubung jika kata-
katanya diulang.
Kesalahaa: kami membebankan bia-.rla

untuk fotocopy KTP KK dan materai itu.
Perbaikan: kami rnembebanl<an biaya
untuk fotocopy KTP. KK,dan rnaterai ilu.

Nama Penu.lis, juriul artikel 3 hata didepan

Kesalahan: Karenanya- kami
membebankan biaya irntuk fotocopy KTP ,\
KK dan materai itu warga masing-masing. - ^ n lA'
Perbaikan: Karenany4 kami, v"y> ' . - r-

ffi*ffiU .,*ffi' 
"L"x&T "PH/ ;i ##

dln rnaterai. " 4gu- *

simpuran ffi.ilDi dalam sulat kabar terdiri dari ,1,
beberapa berita yang tentunya dalam satu .' -;.berita dapat diternukan kesalahan Vh'rT

V berbahasa bidang ejaan, morfologi,
semantik dan sintaksis. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan mengenai analisis
kesalahan berbahasa bi,3ang ejaarr,

morfologi, semantik dan sintaksis pada

surat kabal Sinar Indonesia llaru (SIB)
edisi Desember 2AI7, dapat disimpulkan
bahwa terdapat bentuk kesalahan
berbahasa antara lain: pertama, bentuk
kesalahan berbahasa yang ditemukan pada
beita "4 Rumah Terbakar di Jalan Jermal
VI Medan Denai" di antalanya kesalahan
dalarn bidang ejaan sebanyak dua
kesalahan, bidang morfologi enerm

kesalahan, semantik dua kesalahan dan
sintaksis satu kesalahat. Kedua, bentuk
kesalahan berbahasa yang ditemukan pada

berita "Sekira 300 Warga Asal Palas
Terdeteksi Mengidap HMids " di
antaranya kesalahan dalam bidang ejaan
sebanyaii satu kesaiairal. bidang rnorfoiogi
dua kesalahax , semantik satu kesalahan ,

dan sintaksis tiga kesalahan. Ketiga,
bentuk kesalahan berbahasa yang
ditemukan pada berita "Warga Secanggang
Kecewa Proyek Ail Bersih Dikutip Biaya
Rp 100 PerKK " di antaranya kesalahan
dalam bidang ejaan sebanyak dua
kesalaharl bidang morfologi tiga
kesalahan, dan sintaksis dua kesalahan.
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Langkat".
Perbaikan t "UryI!$ Adi yang

/ / merupakan salah seorang warga Desa

r,! '. / Jarilghalus mengatakan atas pengutiparr

^ -\t fvD./ itu" msreka-----ilAn mengadukan
A permasalahan itu ke Polsek Secanggang

Kesalahan bidarrg rnorfoiogi dapai
diketahui dari kesalahan penggunaa bentuk
kata dalam rvacana yang tidak sesuai.

Judul berita
Kesalahan: Rp 100 PerKK
Perbaikan: Rp 100 Ribu Per KK
Paragrafke-6
Kesalahan : pennukilan
Perbaikan: pennukiman
Paragrafke-8
Kesalahan: didarnpi ngi
Perbaikan: (di-<lanping-i : didampingi)

c. Kesalahan Semantik
Kesalahan bidang semantik dapat
diketahui dari kesalahafl penggunaa makna
kata dalam \l'acana yang tidak sesuai.
tl a I i: I I ir\csalanan: rruaK aua

d. Kesalahan Sintalisis
Kesalahan bidang sintaksis dapat diketahui
rnelalui kesalahan dalarn rnenyrrsun frase,
penggunaan kalimat tidak logis, dan
penggunaan kalirnat mubazir.

Paragraf ke-2
Kesalahan : "Menrrut Aril salnh seorang
warga Desa Jaringhalus mengatakan atas
pongutuptn itr,r mereka akan mengadukaa
permasalahan itu ke Polsek Secanggang
seta rnengadukan masalah itu keDPRD

setake DPRD Langkat".
P*ragrafke-6.*A -fr4^
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